PEDOMAN WAWANCARA
(Penanggungjawab K3)
Kajian Pengembangan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di Laboratorium Kesehatan Sleman, Kabupaten Sleman, DIY
A. Karakterisik Subyek Penelitian
1. Nama			: Dwi Titik Lestari
2. Umur (tahun)		: 48
3. Pendidikan			: DIII
4. Jabatan			: Pranata Lab Kesehatan Penyelia / Penanggungjawab K3
5. Ruang lingkup pekerjaan	: pengambilan dan pemeriksaan sampel
6. Alamat 			: Taman Tirto, Bantul
B. Pertanyaan Wawancara
1. Penetapan Kebijakan K3
	a
	Apakah Laboratorium Kesehatan Sleman menetapkan kebijakan K3?
	Iya, ada

	b
	Bagaimana proses menyusun Kebijakan K3 tersebut?
	Melalui rapat pembentukan komitmen dengan seluruh karyawan

	c
	Apa saja isi kebijakan K3 Laboratorium Kesehatan Sleman?
	

	d
	Bagaimana menyebarluaskannya pada pekerja dan pengunjung?
	Kalau pekerja iya, pengunjung juga iya misalkan disuruh cuci tangan, pakai masker, terus diukur suhu itukan merupakan pelaksanaan kebijakan. Kebijakan yang ditempel kebijakan harus cuci tangan sebelum masuk itu kan kebijakan juga ya. Kalau kebijakan komitmen menerapkan K3 belum.. belum ada

	e
	Apakah ada kebijakan khusus untuk menangani masalah tertentu khususnya K3? 
	Iya, ada kebijakan covid, ada SOPnya. Bentuknya tertulis lewat SOP ya..

	f
	Apakah kebijakan K3 dan kebijakan khusus lainnya ditinjau ulang?
	Iya, pada akhir tahun nanti ada evaluasinya, setiap bulan direkap kemudian akhir tahun ditinjau ulang



2. Perencanaan K3
	a
	Apa yang menjadi pertimbangan membuat rencana K3?
	Yang menjadi dasarnya itu kita kan mengacu pada Permenkesnya No 52 Tahun 2018, itu acuannya, kemudian dari hasil identifikasi resiko, dan berdasarkan keadaan disini juga. Identifikasi resiko ya keadaan disini bagaimana, apa saja, terus nanti kan setiap tahun ada perbaikan seperti itu

	b
	Siapa saja pihak yang terlibat dalam pembuatan rencana K3?
	Yang terlibat itu kan sebenarnya apa ya saya sebagai koordinator K3 kemudian diajukan untuk disetujui pihak manajemen. 

	c
	Apa saja isi dalam rencana K3?
	

	d
	Apakah rencana K3 tsb dikonsultasikan dengan wakil pekerja, ahli K3, P2K3, dan pihak lainnya yang terkait?
	Kalo itu belum pernah, selama pandemi ini konsultasi K3 ataupun pelatihan belum ada. Kalau dulu ada sebelum pandemi, kunjungan ke Sarjito. Hanya selama pandemi ya ga ada

	e
	Apakah Labkesda memiliki dokumen yang mengatur proses pekerjaan dan memuat unsur K3 didalamnya?
	Iya.. ada

	f
	Apakah Labkesda menetapkan penanggungjawab untuk setiap program atau kegiatan yang telah ditentukan dalam rencana K3?
	Iyaa.. ada



3. Pelaksanaan Rencana K3
	a
	Apakah ada SDM di bidang K3?
	Ada.. saya

	b
	Apakah SDM tsbt memiliki sertifikat kompetensi kerja / surat izin kerja / surat penunjukan dari instansi yang berwenang?
	Ada SK penunjukan dari sini, dari laboratorium

	c
	Apakah ada SDM yang bertanggungjawab untuk penanganan darurat? Apakah mendapatkan pelatihan? Jenisnya?
	Iya ada, nanti setiap bagian punya penanggungjawab. Misalnya untuk kebakaran setiap tahun sekali ada pelatihan APAR. Tapi untuk tahun ini pelatihan kebakarannya belum ada karena kondisi seperti ini, coba besok mungkin saya ajukan ke manajemen dulu ya, apakah ada rencana pelatihan lagi atau nggak

	d
	Apakah pekerja / pihak lainnya diberi ruang untuk memberi masukan mengenai isu K3? Bagaimana?
	Yang lain ya, berarti dari luar, belum ada karena pandemi. Kalau sebelum pandemi ya itu termasuk ya studi banding ke sarjito, sudah. Kalau pengunjung bisa juga kasih masukan dari kotak saran

	e
	Bagaimana cara Labkesda meningkatkan kepedulian dan kesadaran menjalankan K3 pada pekerjanya?
	Kalau workshop selama pandemi ga ada, tapi meningkatkan kepedulian itu tiap rapat rutin dilakukan. Terus juga pelatihan

	f
	Apakah Labkesda melakukan pelatihan K3?
	

	g
	Apa saja sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan K3?
	Kalau untuk K3 organisasinya gak ada, hanya koordinator aja. Anggaran untuk kegiatan K3 ada, dianggarkan.
Sarananya ya anggaran ya mba, anggaran untuk membeli APD, membeli desinfektan, atau perbaikan-perbaikan sarana seperti itu

	h
	Apakah dilakukan pelaporan SMK3 pada pihak manajemen dan/atau pemerintah? Apa saja yang dilaporkan, isi laporan memuat apa?
	Pelaporan iya ke manajemen, kalau pemerintah selama ini nggak, ke manajemen aja. Yang dilaporkan pendokumentasian kegiatan-kegiatan K3



4. Pemantauan dan Evaluasi Kinerja K3
	a
	Apakah sudah dilakukan pemeriksaan, pengujian, dan pengukuran peralatan?
	Iya.. dilakukan setiap setahun sekali. 

	b
	Apakah ada prosedur tertentu dalam melaksanakan kegiatan pemeriksaan, pengujian, dan pengukuran?
	Prosedur khususnya itu ya ada, berupa jadwal tertulis, misalnya bulan ini alat apa saja, bulan berikutnya alat apa, begitu.


	c
	Siapa yang melakukan?
	Yang melakukan rekanan. Macem-macem, alat ini yang meriksa apa, tergantung alatnya

	d
	Bagaimana pemantauan kinerja K3 dilakukan?
	Yang melakukan pemantauan saya, itu setiap bulan dilakukan. Ee ada ya, ada SOP nya

	e
	Apa saja aspek yang dipantau?
	



5. Peninjauan dan Peningkatan Kinerja K3
	a
	Apakah sudah dilakukan audit internal SMK3?
	Iya, dilakukan setahun sekali

	b
	Siapa yang melakukan audit internal SMK3? Apakah petugas tersebut sudah mengikuti auditor SMK3?
	Tim audit internal, ibu Suryani, koordinator AI Laboratorium. Nanti dijadwalkan misalkan tanggal sekian audit K3, yang ini bagian apa gitu kan, tim audit ini mengaudit semua aspek

	c
	Apa alat / instrument yang digunakan untuk audit internal SMK3 di Labkesda?
	Itu ada SOP nya, dan nanti dilaporkan saat rapat rutin

	d
	Apakah hasil audit internal SMK3 dilaporkan kepada pimpinan?
	Hasil audit dilaporkan sampai ke manajemen aja

	e
	Bagaimana cara Labkesda melakukan peningakatan kinerja K3 pada pekerja?
	Peningkatan kinerja ya melalui target, 




PEDOMAN WAWANCARA
(Kepala Laboratorium Kesehatan Sleman)
Kajian Pengembangan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di Laboratorium Kesehatan Sleman, Kabupaten Sleman, DIY
A. Karakterisik Subyek Penelitian
1. Nama			: Rini Astuti
2. Umur (tahun)		: 53
3. Pendidikan			: S2
4. Jabatan			: Kepala Sub Bagian Tata Usaha
5. Ruang lingkup pekerjaan	: 
6. Alamat 			: Seyegan, Sleman
B. Pertanyaan Wawancara
1. Penetapan Kebijakan K3
	a
	Apakah Laboratorium Kesehatan Sleman menetapkan kebijakan K3?
	Iya

	b
	Bagaimana proses menyusun Kebijakan K3 tersebut?
	Dibuat struktur organisasinya, kemudian eee.. pembuatan SOP, kemudian dibikin jadwal atau perencanaan kerja unit K3 meliputi manajemen SDMnya kemudian meliputi kesehatan K3 nya sendiri untuk pekerjanya dan untuk lingkungan kerja. Kemudian melalui rapat.
Sebelum rapat ada identifikasi bahaya dari PJK3. 

	c
	Apa saja isi kebijakan K3 Laboratorium Kesehatan Sleman?
	Nah itu ada di SOP, nanti tanya bu Titik langsung ya. Saya ga hafal

	d
	Bagaimana menyebarluaskannya pada pekerja dan pengunjung?
	Disebarluaskan ke pekerja pas rapat rutin sama apel pagi juga. Rapat rutin dilakukan 1 kali dalam 1 bulan. Apel pagi setiap senin kamis jam 7.30 – 8.15 diikuti semua karyawan.
Pada pengunjung itu.. tata tertib untuk eee… apa ya.. ini pas covid ini ya.. melalui resepsionis sama satpamnya yang masuk suruh taat K3 nya juga. Ya, umpamanya kalo yang difabel pakai kursi roda dan sebagainya.

	e
	Apakah ada kebijakan khusus untuk menangani masalah tertentu khususnya K3? 
	Ada.. itu ada SOP untuk K3 covid ada sendiri. Itu dibuat PJK3 juga, nanti disebarluaskan melalui apel pagi juga, rapat rutin juga.

	f
	Apakah kebijakan K3 dan kebijakan khusus lainnya ditinjau ulang?
	Iya, setiap tahun. Ditinjau dalam rapat mutu, kan ada rapat mutu juga. Rapat mutu setahun.. untuk peninjauan kebijakan kan setiap tahunnya sekali. Apa masih sesuai atau ngga, perlu ditambah atau ngga. Kalau terjadi darurat seperti ini, sewaktu-waktu bisa ditambahkan kebijakan khusus sesuai dengan instruksi dari dinas kesehatan. Seperti SOP yang penanganan covid kan khusus, itu nanti ditambahkan ke K3nya.



2. Perencanaan K3
	a
	Apa yang menjadi pertimbangan membuat rencana K3?
	Untuk keselamatan kerja karyawan dan pelanggan. Melalui identifikasi bahaya he’eh

	b
	Siapa saja pihak yang terlibat dalam pembuatan rencana K3?
	Setiap unit karyawan, masukan dari pelanggan juga. Serta kebijakan dari pusat, umpamanya seperti darurat covid ini toh, itu juga mempengaruhi 

	c
	Apa saja isi dalam rencana K3?
	Prioritasnya yaa.,, mungkin kalo untuk.. general chekup ya untuk SDM khususnya minimal 3 bulan sekali ada posbindu karyawan. Kalo untuk kesling itu kebijakannya setiap minimal ya, minimal seminggu sekali semuanya harus disterilisasi ruangan, minimal. Tapi boleh sehari sekali setelah kayak gini itu kebijakan K3 harus disemprot gitu. Tergantung sikonnya. Apabila memang banyak yang positif semua ruangan harus disemprot, kalo negatif yaa cukup yang disini aja, ruangannya ga usah.  

	d
	Apakah rencana K3 tsb dikonsultasikan dengan wakil pekerja, ahli K3, P2K3, dan pihak lainnya yang terkait?
	Kalau K3 kita pernah mengundang dari sarjito, narasumbernya dia nanti kita diberi sertifikat semua. Disuruh menyusun SOP nya sendiri, PPI nya bagaimana itu dari sarjito. Narasumbernya kita mengundang dari sarjito. Sertifikatnya itu sudah mengikuti bimtek K3, gitu ya. Soalnya kalau belum punya sertifikat kan kita belum dianggap tau kan. 

	e
	Apakah Labkesda memiliki dokumen yang mengatur proses pekerjaan dan memuat unsur K3 didalamnya?
	Kalau kebijakan itu masing-masing unit ya nanti yang mengatur. Mungkin yang kimia kan K3nya sendiri, mikro sendiri, klinik sendiri. Masing-masing ada SOPnya. PPI nya juga ada.
Yang membuat SOPnya unit masing-masing karena dia yang tau sikonnya, nanti yang ngumpulin PJK3.

	f
	Apakah Labkesda menetapkan penanggungjawab untuk setiap program atau kegiatan yang telah ditentukan dalam rencana K3?
	Ada.. ada



3. Pelaksanaan Rencana K3
	a
	Apakah ada SDM di bidang K3?
	Ya tadi.. Mba Titik. Tapi dia kan ga melulu K3, karena bukan lulusan K3 juga. Dan dinas itu juga belum bikin untuk fungsional K3. Baru saya usulkan, dulu saya sebelum pindah kesini, baru tak bikin untuk fungsional K3 jadi memang belum ada. Padahal dari kemenkes kan sudah ada wadahnya. Tapi untuk Sleman belum, karena belum mempunyai yang ada di PKAD belum memberikan ruang.. apa rumah. Sebenarnya kita potensi sekali karena banyak perusahaan dan sebagainya. Belum.. belum tercover K3nya, masih dompleng ke KLK3O. jadi yang disini itu lulusan K3 di SLeman baru 1, lulusan UGM juga. S2 nya K3 itu juga belum bisa memberikan yang sesuai arahan K3, karena memang wadah nya belum ada fungsionalnya. Padahal kita banyak sekali problem K3. Jadi SDM K3 itu karena memang  disini ga punya SDM ya, padahal kita sudah mengusulkan juga ya, fungsional K3. Jadi memang dirapel dengan analis, dengan.. dengan bimtek tadi. Jadi SDM nya juga campur baur gitu ya. Ada analis, kemudian ada sanitarian ya disini ada sanitarian toh.. terus ada.. ada SMA juga mungkin yang membantu-bantu, gitu ya. Jadi SDM nya masih umum, yang pure K3 belum ada.

	b
	Apakah SDM tsbt memiliki sertifikat kompetensi kerja / surat izin kerja / surat penunjukan dari instansi yang berwenang?
	Nah.. itu cuma bimtek dari sarjito. Yang menangani K3 kan harus udah pernah di-bimtek gitu ya. Itu adalah eee… hasil assesmen dari kemenkes kemarin, itu kok belum ada gini gini, udah.. nanti di bimtek-kan aja, udah close. Sudah saya bikinkan untuk anjab k3 nya dulu pas saya belum kesini itu.. puskesmas itu juga perlu K3. Kalau saya hitung 50 orang harusnya di Sleman, puskesmas masing-masnig harus ada 2. Puskesmasnya ada 25, tapi sampai sekarang belum ada. Masih dalam proses, mungkin usulan ngih. Tapi udah masuk kok.. perlu SDM K3 sejumlah 25x2, terus dinas berapa, dinas berapa, itu ya..
Penunjukan penanggungjawab K3 disini itu yaa sesuai dengan… karena kita kan terbatas juga analis Cuma 8 orang. Jadi kalau umpaya sudah memegang 1 jabatan kan ga mungkin 2. Jadi, kita tidak memperhatikan dimana dia berada, ya yang slow itu dia ditunjukan. Nanti ada SK PJK3 nya. Karena mba Titik belum dapat job, jadi ya mba Titik. Semua analis ada beberapa job yang ditangani. Kalau yang PJ mutu kan dari lab kimia mikro, dari mikro. Mba Titik dari klinik megang K3. Jadi memang keterbatasan tenaga kita optimalkan yang ada.

	c
	Apakah ada SDM yang bertanggungjawab untuk penanganan darurat? Apakah mendapatkan pelatihan? Jenisnya?
	Nah.. itu nanti dijadwalkan sama Pak Marsiat itu PJnya untuk penanganan kebakaran, udah ada SOPnya sendiri. 
Pelatihannya iya.. kita ngundang dari Patigheni untuk bimtek pemadaman kebakaran. Adalagi bimtek PPI, umpamanya ada yang pecah, ada tumpahan darah, itu sudah ada bimtek PPI. Sama itu ya dari sarjito tadi.

	d
	Apakah pekerja / pihak lainnya diberi ruang untuk memberi masukan mengenai isu K3? Bagaimana?
	Kalau pengunjung melalui kotak saran, kalau pekerja melalui apel pagi, siapa yang ada kendala semua saya taruh.. apa ya.. saya mintakan pendapat. Nanti bisa semua usul-usulnya kita tampung. Itu kita tanya semua apa keluhannya, kelebihan kekurangan selama eee.. pelayannya. Itu kan nanti ada yang, “disana ada kebocoran..” itu kita tampung semua, untuk perbaikan akses mutu tadi.

	e
	Bagaimana cara Labkesda meningkatkan kepedulian dan kesadaran menjalankan K3 pada pekerjanya?
	Yaa kitaa… ee.. di rapat rutin kita berikan apa itu… masukan-masukan.. apa yang mau ditambahkan, space untuk memberikan progress kegiatan K3. Umpamanya ada kekurangan, “oh ini harusnya..” Jadi terurai di setiap pertemuan juga, dalam rapat rutin sebulan sekali kita lakukan. Nanti setiap unit-unit memberikan materi, menyampaikan progresnya setiap bulannya. Termasuk unit K3 tadi, setiap PJ memberikan presentasi. Karena disini kemarin daring, itu juga semuanya pakai daring Zoom, kaya WFH ya.. Kita memberikan materi sesuai dengan unit nya masing-masing. 
Kalau rapat tahunan itu.. itu adalah rekapitulasi dari kegiatan satu tahun. Nanti dimunculkan dalam lokmin.. loka karya mini. Nanti memerlukan waktu yang banyak kan, itu semua unit juga.. apa yaa.. mendengarkan dari rekapitulasi hasil satu tahun ini. Nanti sebagai profil kita, ini lo pelayanan labkes tahun ini sama tahun kemarin apakah ada bedanya. Mungkin kunjungannya lebih meningkat dan sebagainya, disitu. Nanti bisa dikaji kekurangannya apa, sebagai untuk perencanaan anggaran. 

	f
	Apakah Labkesda melakukan pelatihan K3?
	Pelatihan K3 didapat dari bimtek dari sarjito tadi. Terus yang pemadam kebakaran dari Patigheni. 
Bimtek sarjito dilaksanakan sekali.. sekali aja. Mungkin kalau nanti ada karyawan baru kita bimtek-kan keluar. Yang penting udah terpapar semua kan semua karyawan kan kita undang.. iya toh.. kita maksimalkan satu hari itu semua dapat. Nah umpamanya ada karyawan baru, umpamanya pindahan itu nanti kita bimtekkan keluar, karena kan cuma 2 orang. Sayang.. iya toh. Bimtek sarjito itu tahun 2020. Karena itu kan masukan assesmen 2019, 2020 kita eksekusi pelatiihan semuanya, untuk nge-close kan kekurangannya.
Kalau pemadam kebakaran itu sama.. tahun 2020 ya, he’eh. 

	g
	Apa saja sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan K3?
	Kalau K3 ya ada kotak P3K, kemudian kotak spill kit, itukan pemadam kebakaran juga ada, kemudian APD ya.. APD untuk pengerjaan di lab, APD per unit juga ada sesuai dengan ketentuannya masing-masing, terus.. apalagi.. sirine kalau ada bahaya kan ada sirine nya juga.
Anggarannya ada.. umpamanya rapat rutin kan, dari PJK3 kan.. “saya mau mengadakan rapat rutin berapa kali khusus untuk K3 ya.” Dia yang anggarin. Tapi nanti yang mengajukan dari K3 sendiri.
Kalau disini masih PJ saja.. seharusnya memang dibentuk ya organisasinya, ada sekretarisnya seharusnya seperti itu acuan dari kemenkes juga harusnya seperti itu. Disini baru PJK3, karena keterbatasan orang ngih, tapi kita sudah membentuk untuk bagian kebakaran siapa  sudah ada. Nanti coba.. saya juga ga inget. Harusnya memang disusunan K3 untuk PJ itu dia punya struktur sendiri

	h
	Apakah dilakukan pelaporan SMK3 pada pihak manajemen dan/atau pemerintah? Apa saja yang dilaporkan, isi laporan memuat apa?
	Kalau K3 disini masih include disini. Soalnya kita kan belum mempunyai wadah tadi. Kalau Puskesmas itu sudah meng-include di KLK3O K3nya. Tapi disini kan ga pernah diundang karena bukan puskesmas. Jadi disini masih speknya UPTD sendiri, terus dibikin K3 ya untuk akreditasi itu.. untuk pemenuhan akreditasi memang kita harus punya struktur K3.
Laporannya yaa.. kalo untuk SDM nya itu kan kesehatan ya.. itu nanti hasil screening tadi, SDM umpamanya… untuk darah rutin dan sebagainya kan harus tercover, nah ini nanti kan ketahuan kesehatan karyawan kaya apa, persentase kesehatan karyawan ya, terus keadaan lingkungan juga kesehatan toh. Umpamanya bersih atau tidak. Kemudian keadaan air bersihnya, itu kan diperiksa juga toh? Seperti-seperti itu aja.
Untuk kecelakaan kerja tidak pernah sih.. Cuma pecahan-pecahan biasa ya. Kalau yang fatal ya ngga. Mungkin kalau yang kemarin kan listriknya, listriknya kan belum pakai SNI, masih skala rumah. Harusnya ini kan pakai skala pabrik toh.. ini baru mau dibikin untuk skala pabrik. Baru mau di.. apa ya sesuaikan K3… instalasi listriknya



4. Pemantauan dan Evaluasi Kinerja K3
	a
	Apakah sudah dilakukan pemeriksaan, pengujian, dan pengukuran peralatan?
	Kalibrasi rutin, kalibrasi setiap tahun harus dilakukan. Kemudian pemeliharaan tiap tahun harus dilakukan, itu sudah dianggarkan. Kalau kalibrasi itu dari SNI, gak boleh sembarangan. Karena kita kan sudah terakreditasi. Yang mengkalibrasi harus mempunyai sertifikat SNI juga. Setiap alat punya sertifikat kalibrasi sendiri.

	b
	Apakah ada prosedur tertentu dalam melaksanakan kegiatan pemeriksaan, pengujian, dan pengukuran?
	He’eh.. iya… prosedurnya dari pihak rekanannya.
Untuk prosedur penggunaan alat per unit ada, terus alat-alat tersebut sudah dipegang oleh orang yang berkompeten juga. Misalnya itu AS itu pak Jarwo tok yang bis, kalau lainnya mau megang dia harus dibimtek pak Jarwo dulu, udah tanggungjawab sendiri-sendiri alatnya.

	c
	Siapa yang melakukan?
	Setiap alatnya tergantung pihaknya mempunyai… ee.. umpamanya PLK, dia itu punya KAN. Kita cari yang punya KAN. Soalnya kalo ga sesuai KAN, gak boleh, “ini kok kalibrasinya ga punya KAN nya”, belum diakui gitu loh. KAN itu Komite Akreditasi Nasional.

	d
	Bagaimana pemantauan kinerja K3 dilakukan?
	Pemantauan K3.. nah tadi screening tadi.. kalau orangnya kan tadi kan sudah ada general check up per 3 bulan, posbindu, kalau posbindu itu menyeluruh nanti pemeriksaan, darah, termasuk screening covid kaya gini, karena kita juga terpapar ya… General checkup dilakukan setiap 3 bulan sekali, dilakukan dari pihak sini sendiri, karena kita kan juga ada dokternya.
Kalau pemantauan APD ada juga. Kita kan bisa melihat setiap kita.. kita melaksanakan proses gini siapa yang tidak memakai kita tegur langsung. Terutama untuk yang kasus-kasus darurat covid ini ya, darurat PPKM ini kan diberlakukan untuk 2 masker ya.. ini baru saya sosialisasikan juga, kapan kita pakai 2 masker, itu kalau di mall harus pakai 2 masker. 

	e
	Apa saja aspek yang dipantau?
	Kesehatan karyawan, APD, alat yang pemadam kebakaran itu kan ada ED nya juga. Itu kan setahun sekali kan harus diisi ya sebelum masa ED nya habis, kita udah ngundang Patigheni tadi untuk mendemokan cara memadam kebakaran, biar refresh ya satu tahun sekali. Jadi tidak sia-sia dibuang percuma. Karena itu kan untuk mengantisipasi kalau terjadi kebakaran, tapi kalau gak ada kan dibuang, kalau udah ED. Kalau misalnya dipakai pas ada kebakaran kan gak bisa udah ED, udah macet. Jadi walaupun itu tidak digunakan, tetap digunakan untuk bimtek. Kalo ED nya udah tinggal berapa hari, kita undang. Semua karyawan ikut melihat semua.



5. Peninjauan dan Peningkatan Kinerja K3
	a
	Apakah sudah dilakukan audit internal SMK3?
	Ada, 
Ee.. K3 nanti pertanyaan sendiri, nanti umpamanya siapa yang dijatah ke K3 nanti yang menanyakan Mba Titik (PJ K3). Jadi  kalau AI itu masih menyeluruh ya di lab sini. Termasuk nanti ada perubahan dari untuk PJK3, untuk PJ mutu dan sebaginya, untuk… apa ya.. untuk bagian admin, gitu toh.. untuk struktural. Itu nanti siapa yang kebagian K3 nanti yang menanyakan Mba Titik sebagai PJK3 gitu. Nanti isinya juga ketahuan kan,”ooh K3 nya udah bagus”, nanti di share kan AI nya. Di AI ga ada temuan tentang K3, beress.. gitu, sudah sesuai SOP. 

	b
	Siapa yang melakukan audit internal SMK3? Apakah petugas tersebut sudah mengikuti auditor SMK3?
	Kita ada AI nya.  Bu Yani sendiri itu nanti. Punya protok nya sendiri. AI setahun 2 kali juga.
Tim-timnya nanti dia cuma kalo umpamanya mau ngaudit, itu nanti dia bikin umpamanya… untuk ngaudit Akmen, itu dia bikin jadwal sendiri. Dibikin jadwal nanti yang mau.. dari 10 karyawan ini nanti yang 2 kemungkinan dia yang petugasnya dia. Dan untuk AI yang masuk jadwal itu juga harus sudah memiliki atau sudah pernah di Bimtek tentang AI. Kalau belum ikut gak boleh.
Bimtek nya dari… eee.. Kulet atau apa ya.. dia sudah mempunyai sertifikat ISO juga, yang KAN tadi. Itu bisa membimbing untuk AI nya kesini gitu loh.. Jadi kita mengundang narasumber yang sudah mempunyai sertifikat, baru dia bisa membimbing kita. Tapi kalau yang untuk PJ, PJ itu kelihatannya dia dulu, saya kan belum disini, dia sudah mempunyai sertifkat dia ikut bimtek kemana gituloh, dengan beberapa SKS. Kalau PJ nya harus sudah mempunyai sertifikat yang AI. Kecuali nanti yang untuk audit-audit yang seterusnya itu nanti yang bimtek dari luar bisa datang kesini. 
Pelatihan auditor SMK3 belum.. masih bimtek tadi

	c
	Apa alat / instrument yang digunakan untuk audit internal SMK3 di Labkesda?
	Ada.. nanti pertanyaan yang nyusun AI nya itu, kita tinggal nanya aja. Tapi juga disitu kan kriterianya yang ditanyain kan sudah ada di … standarnya Kemenkes atau KAN juga. KAN kan mempunyai prosedur apa yang harus ditanyakan gitu ya. Nanti itu sudah ada dokumen yang khusus, umpamanya.. ini TPS.. TPS itu disini itu ya, IPAL ya, IPAL kok belum punya, padahal kita kan sudah punya TPS dan nanti ee.. kita sama pihak ketiga. Jadi masih MOU sama pihak ketiga, PT ARAH gitu toh. Terus tindak lanjutnya apa? Dari KAN ditanya gitu toh? Tindak lanjutnya kita nota dinas untuk minta IPAL. IPAL nya mungkin tahun berapa mau dibangunkan disini. Seperti itu.. masih seperti itu, masih secara global.

	d
	Apakah hasil audit internal SMK3 dilaporkan kepada pimpinan?
	Kalau yang AI kan 2 kali setahun, nanti setiap 6 bulan nanti kita di.. di apa ya... dibacakan hasilnya AI. Kayak kemarin kan yang 6 bulan kan udah ada toh AInya, ini temuannya ada 4. Di lab unit mikro sama kimia. Yang lainnya beres. Itu ajaa.. nanti yang 4 itu dibacakan.
AI ada laporannya sendiri. Karena itu kan nanti masuk kriteria asesmen juga. 

	e
	Bagaimana cara Labkesda melakukan peningkatan kinerja K3 pada pekerja?
	Ya… diadakan pertemuan tadi, pertemuan K3. PJ K3 kan bisa mengetahui ya, ini data saya kurang ini, dia langsung minta izin mengadakan pertemuan, bikin undangan. Kalau yang dijadwalkan ada, tiap 3 bulan sekali tadi. Umpamanya urgent bisa sewaktu-waktu sesuai dengan permintaan PJnya. Ya seperti covid ini kan, tiba-tiba ya.. kita tidak bisa memberikan… saya minta untuk tracing covid untuk karyawan, bisa. Tergantung keadaan, kalau yang darurat ya bisa. Kalau yang rutin sudah ada 3 bulan sekali. 





PEDOMAN WAWANCARA
(Petugas Analis Laboratorium Kesehatan Masyarakat)
Kajian Pengembangan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di Laboratorium Kesehatan Sleman, Kabupaten Sleman, DIY
A. Karakterisik Subyek Penelitian
1. Nama			: Sujarwo GP
2. Umur (tahun)		: 45
3. Pendidikan			: S2
4. Jabatan			: Petugas Analis Laboratorium Kesehatan Masyarakat
5. Ruang lingkup pekerjaan	: Pemeriksaan kualitas air 
6. Alamat 			: Sayegan, Sleman
B. Pertanyaan Wawancara
1. Penetapan Kebijakan K3
	a
	Apakah Laboratorium Kesehatan Sleman menetapkan kebijakan K3?
	Ada. Eee… gini.. kebijakan nya itu masih dalam 2 hal. Pertama itu adalah ee… ditujukan kepada petugas atau personal atau seseorang. Itu kebijakan menggunakan APD, ya toh.. misalkan kaya gini hazmat ini kan dalam pengambilkan sampel kan ketika dia menset ya dia disitu, dia tidak boleh masuk ruangan. Nah itu disampaikan ketika nanti pada rapat, pada apa.. kemudian nanti ada pengunjung, diberi tanda selain petugas dilarang masuk, seperti itu. Terus nanti ada lagi ee… apa ya… setiap berapa bulan itu kan APAR itu kan pasti ada ED nya toh.. nah itu ada pelatihan pemadaman seperti itu.. Terus kemudian ada kebijakan misalkan rutin setiap hari itu lingkungan harus dikendalikan baik suhu, maupun kelembaban. Jadi nanti mbak, kalau masuk di ruangan-ruangan itu ada format itu, ada suhu, ee.. ada kelembaban, itu nanti setiap hari kan ditulis seperti itu..

	b
	Bagaimana proses menyusun Kebijakan K3 tersebut?
	Ya penyusunan kebijakan itu kan ee… bermuara dari ini mba.. dari ee… analisa resiko dulu toh dari masing-masing unit, ee.. baik resiko petugasnya maupun lingkungannya. Mulai dari situ kemudian ee.. disusun sebuah kebijakan baik untuk pribadi atau personal, misalkan apa… alat pelindungan diri APD ataupun pengendalian lingkungan. Pengendalian lingkungan itukan termasuk suhu, kelembaban, dan sebagainya. Itukan dikendalikan sedemikian rupa toh mba, biar ee… ya kaidah-kaidah K3 itu kan ya itu. Kemudian untuk pribadinya sendiri juga menggunakan APD, seperti itu. Kemudian juga termasuk apa… penyediaan bahan bakar apa… apa itu APAR itu loh, dan sebagainya itu. Ya seperti itu..
Disini ada inii.. ada petugas yang bertanggungjawab terhadap itu. Kayanya sekarang dipegang sama Pak Mardiat. Ya.. dia itu sebenarnya di sarana prasarana ya. Tetapi istilahnya bertanggungjawab juga terhadap kondisi lingkungan, termasuk sarana prasarana. Ya termasuk didalamnya kan ada itu… K3 itu.

	c
	Apa saja isi kebijakan K3 Laboratorium Kesehatan Sleman?
	Poin-poinnya ee.. kebijakan.. Ya, kebijakan pertama itu… eee.. diutamakan pada kesehatan dan keselamatan pribadi dalam hal ini kan petugas, ya toh… kedua itu juga lingkungan.. lingkungan kerja. termasuk didalamnya ya pengendalian lingkungan, suhu, kelembaban, dan sabagainya. Kemudian ada APAR dan sebagainya. Itu kan kalau pribadi kan juga termasuk dari ee… penyediaan APD, penggunaan APD, kemudian ada air wash, kemudian ada shower, seperti itu. Kemudian ada juga PMT itu loh, Pemberian Makan Tambahan itu loh, dalam rangka itu… eee… daya tahan petugas. 

	d
	Bagaimana menyebarluaskannya pada pekerja dan pengunjung?
	Jadi begini.. setiap bulan atau setiap ya setiap bulan itu kan hampir setiap unit itukan mengadakan pertemuan, itu dari masing-masing unit itu kan selalu menyampaikan apa.. ee… keluhan ataupun hasil kerja ataupun sebagainya termasuk di dalamnya kan ee.. keselamatan kerja itu. Misalkan di unit ini “wah air wash nya rusak, APD nya kurang” nah itu kan termasuk di dalamnya seperti itu. “wah besok ada pelatihan APAR” misalkan, “besok ada pelatihan” nah itu kan seperti itu. 
Pengunjung.. eee.. pengunjung biasanya kita… melalui... apa ya… mungkin tulisan atau mungkin banner, atau disana itu kan ada petunjuk itu kan, ditengah-tengah itu kemarin itu kan ada kaya petunjuk tempat berkumpulnya, jalur evakuasi, nah tanda-tanda seperti ini kan, pintu darurat, seperti itu.

	e
	Apakah ada kebijakan khusus untuk menangani masalah tertentu khususnya K3? 
	

	f
	Apakah kebijakan K3 dan kebijakan khusus lainnya ditinjau ulang?
	Iya.. setiap mau ada audit.. audit itu kan… eee.. kan ada 2 sistem manajemen mutu mbak kita. Pertama itu adalah ISO 17025, yang satu lagi KALK 2019. Nah itu kan setiap eee… 3 bulan sekali kalau ga salah. Yang ISO itu kalo ga salah 6 bulan, kalau KALK itu 3 bulan. Nah itu setiap itu pasti ada audit internal, kaya gitu. Yang meninjau ada person atau ada petugas namanya audit internal, namanya Mba Yani itu, dia selalu mengaudit.



2. Perencanaan K3
	a
	Apa yang menjadi pertimbangan membuat rencana K3?
	Yaa.. pertama kesehatan dan keselamatan petugas, itu yang pertama. Yang kedua itu memang kebutuhan, terus terang aja kebutuhan itu.. sistem manajemen mutu gitu.

	b
	Siapa saja pihak yang terlibat dalam pembuatan rencana K3?
	Yang pertama itu kepala jelas, ya toh.. kepala KA UPT Labkes. Kemudian ee.. koordinator laborat atau unit, kemudian yang diberi tanggungjawab terhadap K3 itu sendiri. 

	c
	Apa saja isi dalam rencana K3?
	Rencana… eee… anu… penyediaan APD, setelah penyediaan APD, kemudian penyediaan APAR, kemudian jadwal bimtek itu juga, pengelolaan limbah juga termasuk itu ya.. iya itu, kemudian pengendalian lingkungan.

	d
	Apakah rencana K3 tsb dikonsultasikan dengan wakil pekerja, ahli K3, P2K3, dan pihak lainnya yang terkait?
	Iya.. misalnya.. rekanan jelas. Pengadaan APD itu kan harus dengan rekanan toh, kemudian APAR juga rekanan. 

	e
	Apakah Labkesda memiliki dokumen yang mengatur proses pekerjaan dan memuat unsur K3 didalamnya?
	Ada. Ee…. yang menyusun masing-masing yang punya kompetensi. Ya misalkan kalo dia kan orang ATLM ya.. nyusun SOP ya dia. Tapi kalau dia disuruh nyusun misalnya tentang K3 dia gak bisa ya mestinya. Jadi petugas yang kompeten dalam SOP itu. Iyaa.. masing-masing unit membuat SOP nya sendiri, nanti baru diserahkan ke… apa… manajemen mutu, nanti digabungkan.

	f
	Apakah Labkesda menetapkan penanggungjawab untuk setiap program atau kegiatan yang telah ditentukan dalam rencana K3?
	Iya.. ya kan yang tadi Pak Mardiat tadi toh.. yang.. yang mengampu itu.



3. Pelaksanaan Rencana K3
	a
	Apakah ada SDM di bidang K3?
	Yang khusus K3 ga ada

	b
	Apakah SDM tsbt memiliki sertifikat kompetensi kerja / surat izin kerja / surat penunjukan dari instansi yang berwenang?
	-

	c
	Apakah ada SDM yang bertanggungjawab untuk penanganan darurat? Apakah mendapatkan pelatihan? Jenisnya?
	ee… bukan petugas sih.. kebakaran ya itu yang disarana prasarana tadi, juga mengampu K3 tadi.. ya kan misalkan ada ee.. darurat ya saya contohkan kebakaran gitu aja ya itu biasanya ee.. orang sarpras, kemudian dia kan punya teknisi kaya anu itu.. ya.. itu ya.. walaupun di hampir setiap ruangan kan ada juga ya mba ya, tapi ya yang bertanggungjawab atas ketersediaan terutama ya.. kalau penggunaan sih semua memang ee… ada pelatihan itu tadi. 
ee… 
yang menyelenggarakan pelatihan inisiatif kita dong, he’eh.. biasanya itu usulan dari ee.. nganu sih.. dari unit. Yang melatih tergantung, biasanya APAR ya dari apa… namanya tuh.. Patigheni. Patigheni itu yang menyediakan dari APAR itu. Atau kemarin dari apa tuh… dari…  pemda itu yang bencana itu apa, pemadam kebakaran. Tapi biasanya kita dari rekanan yang menyediakan APAR.

	d
	Apakah pekerja / pihak lainnya diberi ruang untuk memberi masukan mengenai isu K3? Bagaimana?
	Iya. Pekerja ya melalui rapat… rapat internal lah.. setiap bulan. Pengunjung atau pihak lainnya melalui kotak saran, atau ee.. anu juga langsung juga bisa, penyampaian langsung. 

	e
	Bagaimana cara Labkesda meningkatkan kepedulian dan kesadaran menjalankan K3 pada pekerjanya?
	Eeee… gimana ya… ya melalui… apa ya…. Melalui sosialisasi kan. Sebenernya pada rapat-rapat, kemudian itu ketika disampaikan itu juga diberi edukasi itu, nah melalui itu.

	f
	Apakah Labkesda melakukan pelatihan K3?
	Sementara pelatihan apar dari patigheni dan bencana dari pemda. Atau kemarin pernah kita nganu.. apa… ngundang sih.. ngundang dari apa… ngundang dari sarjito. Tapi itu tentang pengelolaan B3 sih, tapi disampaikan juga materi itu.

	g
	Apa saja sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan K3?
	Ini bukan pelaksanaan sih mbak, tapi penyediaan. Misalkan APD tadi, APAR itu ada anggaran. Kemudian APD maupun handscoon, hazmat, itu pasti dianggarkan. 
ee.. organisasi, bukan organisasi sih, program kalo iya. Pokoknya utuh gitu toh? Khusus K3 gitu toh? Itu masih jadi satu sama sarpras, kurang eh kalau disini.

	h
	Apakah dilakukan pelaporan SMK3 pada pihak manajemen dan/atau pemerintah? Apa saja yang dilaporkan, isi laporan memuat apa?
	Ya iya dilaporkan ke manajemen toh. Pemerintah dilaporkan gimana, maksudnya?
Nggalah.. sampai di manajemen disini aja.

Kecelakaan kerja: iya
Yaa.. penggunaan alat kerja, kebakaran, ya kan disini kan laboratorium.. gelas pecah, kemudian alat ee.. listrik konslet, seperti itu. Tapi rata-rata penggunaan alat kerja itu.



4. Pemantauan dan Evaluasi Kinerja K3
	a
	Apakah sudah dilakukan pemeriksaan, pengujian, dan pengukuran peralatan?
	Iya harus. Iya dijadwalkan rutin, tergantung alatnya. Kalau alat gelas itu sekali seumur hidup, ada sekali saja dipakai. Tapi kalau alat yang lain itu kan rentan perubahan toh? Kayak misalnya spectrum, pH, kemudian… yaa selain itu ya…  

	b
	Apakah ada prosedur tertentu dalam melaksanakan kegiatan pemeriksaan, pengujian, dan pengukuran?
	Ya iyaa.. prosedur nya mengikuti dari instansinya

	c
	Siapa yang melakukan?
	Dari instansi-instansi yang anu.. yang punya kompetensi itu, yang punya apa ya.. yang bisa melaksanakan pelayanan kalibrasi, BLK, BTKL, BTAP, BBKD. 

	d
	Bagaimana pemantauan kinerja K3 dilakukan?
	Kinerja itu setau saya itu perform alat, alat untuk kerja. Misalkan anu itu... ada uji kinerja, tapi kalo APD ya apa yang mau di uji kinerjanya. Kalau alat ya uji kinerja, kalibrasi. Tapi kalau alat… alat ukur loh itu, alat untuk ngukur. 
Ohh kinerja petugas, mmm… apa ya kira-kira ya… ya… sanksi teguran sih misalnya tidak kepatuhan dalam nganu misalnya… ditegur berapa kali gitu… dulu sih pernah ada wacana untuk denda ya, tapi kaya nya ga anu sih, ketika ada petugas yang tidak tertib menggunakan alat, kerja yang tidak apa.. ya… K3 nya tidak apa tidak sesuai dengan kaidahnya ya nanti ditegur.

	e
	Apa saja aspek yang dipantau?
	-



5. Peninjauan dan Peningkatan Kinerja K3
	a
	Apakah sudah dilakukan audit internal SMK3?
	sudah

	b
	Siapa yang melakukan audit internal SMK3? Apakah petugas tersebut sudah mengikuti auditor SMK3?
	Iya mendapatkan pelatihan khusus. Pelatihannya apa yaa.. ya tentang manajemen AI, tentang mengaudit, seperti itu.
Iya pelatihan audit secara general. Tapi kan masuk di dalamnya itu juga 

	c
	Apa alat / instrument yang digunakan untuk audit internal SMK3 di Labkesda?
	Ya kita mengundang anu... ee... apa ya.. Barlebaka juga bisa sih. Misalkan kita punya apa ya.. secara ya… struktural itu kan kita punya.. ada dinas kesehatan.. binaan, kaya lembaga binaan, seperti BLK, BTKL, seperti itu. Kan setiap dia kan punya program setiap berapa bulan ini toh, termasuk didalamnya memberi pihak.. seperti itu..

	d
	Apakah hasil audit internal SMK3 dilaporkan kepada pimpinan?
	Dilaporkan sampai di pimpinan sini aja

	e
	Bagaimana cara Labkesda melakukan peningakatan kinerja K3 pada pekerja?
	


[bookmark: _GoBack]PEDOMAN WAWANCARA
(Petugas Analis Laboratorium Klinik)
Kajian Pengembangan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di Laboratorium Kesehatan Sleman, Kabupaten Sleman, DIY
A. Karakterisik Subyek Penelitian
1. Nama			: Yudha Amurwajawi
2. Umur (tahun)		: 29
3. Pendidikan			: DIII
4. Jabatan			: Petugas Analis Laboratorium Klinik
5. Ruang lingkup pekerjaan	: Pengambilan dan pemeriksaan sampel
6. Alamat 			: Sengdongadi, Mlati, Sleman
B. Pertanyaan Wawancara
1. Penetapan Kebijakan K3
	a
	Apakah Laboratorium Kesehatan Sleman menetapkan kebijakan K3?
	Sudah ada

	b
	Bagaimana proses menyusun Kebijakan K3 tersebut?
	Seperti pada umumnya ya, kita kan melakukan identifikasi ee masalah disini apa saja, nanti kan dirumuskan karena disini orangnya terbatas, itu biasanya koordinator K3 nya, bu titik, yang biasa membuat rumusan seperti apa, dari hasil identfikasi tersebut. Terus membuat seperti ee rumusan, terus penyelesaiannya seperti apa, begitu. Terus ditetapkan dengan  nanti ada semacam SK gitu

	c
	Apa saja isi kebijakan K3 Laboratorium Kesehatan Sleman?
	

	d
	Bagaimana menyebarluaskannya pada pekerja dan pengunjung?
	Untuk pekerja mungkin kita di K3 di sela-sela rapat rutin bulanan, itu ada ee penjelasan-penjelasan dari koordinator K3. Terus untuk pengunjung sendiri mungkin karena disini sudah ada ee tempelan itu, di papan informasi, terus itu informasi nya juga di alur pendaftaran, seperti apa ini kan bagian dari K3, kami sendiri di Lab Klinis itu kan sudah ada ee penutup, terus alurnya pendaftaran diluar karena untuk mencegah covid, itu kan salah satu bagian dari K3.

	e
	Apakah ada kebijakan khusus untuk menangani masalah tertentu khususnya K3? 
	Ada..

	f
	Apakah kebijakan K3 dan kebijakan khusus lainnya ditinjau ulang?
	Di review iya, setiap saat kita review. Contohnya seperti kemarin, kemarin kan ee ditempat kami ada yang kena covid di pendaftaran, makanya sekarang pendaftaran itu di ee gak di dalam ruangan lagi tapi diluar. Nah itu kan salah satu dari itu tadi, hasil peninjauan ulang. Setau saya sih karena ini darurat ya itu situasional saja, iya bisa sewaktu-waktu kan seandainya ee itu perlu mendadak ya langsung. Cuma kalau umpamannya bisa dijadwalkan mungkin di rapat bulanan kita bahas. Rapat bulanan kan tiap bulan. Jadi kita ada rapat bulanan rutin, itu kan untuk membahas semuanya. Jadi dari K3, dari pemeriksaan lab nya seperti apa, dari keuangan, semuanya digabung di rapat bulanan.



2. Perencanaan K3
	a
	Apa yang menjadi pertimbangan membuat rencana K3?
	

	b
	Siapa saja pihak yang terlibat dalam pembuatan rencana K3?
	Yang membuat koordinator K3, biasanya diawal tahun nanti kan ada, pokoknya rapat awal tahun nanti membahas semuanya, semua karyawan terlibat didalamnya, kegiatan K3 apa saja nanti dibahas diawal tahun kemudian di evaluasi di akhir tahun. Kalau rekanan sih belum pernah, ya mungkin antar karyawan-karyawan sama termasuk yang cleaning service juga ikut. Nanti ada masukan-masukan itu kita tampung untuk perbaikan

	c
	Apa saja isi dalam rencana K3?
	

	d
	Apakah rencana K3 tsb dikonsultasikan dengan wakil pekerja, ahli K3, P2K3, dan pihak lainnya yang terkait?
	

	e
	Apakah Labkesda memiliki dokumen yang mengatur proses pekerjaan dan memuat unsur K3 didalamnya?
	Ada, itu wajib semuanya

	f
	Apakah Labkesda menetapkan penanggungjawab untuk setiap program atau kegiatan yang telah ditentukan dalam rencana K3?
	



3. Pelaksanaan Rencana K3
	a
	Apakah ada SDM di bidang K3?
	

	b
	Apakah SDM tsbt memiliki sertifikat kompetensi kerja / surat izin kerja / surat penunjukan dari instansi yang berwenang?
	

	c
	Apakah ada SDM yang bertanggungjawab untuk penanganan darurat? Apakah mendapatkan pelatihan? Jenisnya?
	Penanggungjawab sudah ada ditempel,  kaya penanggungjawab kebakaran, itu ada ditempel. Setau saya pernah, cuma selama pandemi belum. Kegiatan yang bersifat fisik kita memang dibatasi

	d
	Apakah pekerja / pihak lainnya diberi ruang untuk memberi masukan mengenai isu K3? Bagaimana?
	Iya, pasti diberi ruang sama bu ee pas KTU, sama pimpinan juga. Umpamanya kaya ee penataa ruang seperti apa yang aman, kemudian ee memenuhi standar itu kan implementasi K3 juga. Kadang ya kalau umpamnya kebijakannya mendesak langsung bisa saja langsung ketemu sama pimpinan, misalnya memberi masukan maunya seperti ini.. begitu

	e
	Bagaimana cara Labkesda meningkatkan kepedulian dan kesadaran menjalankan K3 pada pekerjanya?
	Kayanya belum sih mba setau saya

	f
	Apakah Labkesda melakukan pelatihan K3?
	

	g
	Apa saja sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan K3?
	Sarananya ada APAR, petujuk arah untuk keluar, terutama selama pandemi ini kan kita pakai penutup  untuk sampling nya untuk pengambilan darah itu ada penutup lapisan yang plastic itu, jadi kita tetap aman. Selain itu ya wajib ee mematuhi SOP terutama untuk critical kaya swab itu kan wajib pakai APD.
Penanggungjawab K3 disini perorangan

	h
	Apakah dilakukan pelaporan SMK3 pada pihak manajemen dan/atau pemerintah? Apa saja yang dilaporkan, isi laporan memuat apa?
	



4. Pemantauan dan Evaluasi Kinerja K3
	a
	Apakah sudah dilakukan pemeriksaan, pengujian, dan pengukuran peralatan?
	Iya, pasti itu. Kalibrasi itu terakhir bulan Juni, setiap pertengahan tahun itu wajib peralatan di kalibrasi. Untuk kegiatan kalibrasi itu ada penanggungjawabnya, Pak Jarwo. Jadi untuk kalibrasi kita rutin melakukannya

	b
	Apakah ada prosedur tertentu dalam melaksanakan kegiatan pemeriksaan, pengujian, dan pengukuran?
	

	c
	Siapa yang melakukan?
	Dari rekanan, kita menggunakan rekanan. 

	d
	Bagaimana pemantauan kinerja K3 dilakukan?
	Iya dipantau, itu yang memantau koordinator K3 nya. Pemantauannya bisa dilakukan sewaktu-waktu

	e
	Apa saja aspek yang dipantau?
	Ya itu tadi apd nya seperti apa, terus itu sarana prasarana yang mendukung K3 seperti APAR, itu kan setiap tahun diganti gasnya, terus tanda-tanda seperti arah keluar itu kalau rusak kan diperbaiki



5. Peninjauan dan Peningkatan Kinerja K3
	a
	Apakah sudah dilakukan audit internal SMK3?
	Iya

	b
	Siapa yang melakukan audit internal SMK3? Apakah petugas tersebut sudah mengikuti auditor SMK3?
	Itu bagian penanggungjawab internal, ada sendiri, mba Yani. Itu nanti masuk ke bagian mutu

	c
	Apa alat / instrument yang digunakan untuk audit internal SMK3 di Labkesda?
	Ada instrument khususnya dari PJnya

	d
	Apakah hasil audit internal SMK3 dilaporkan kepada pimpinan?
	

	e
	Bagaimana cara Labkesda melakukan peningakatan kinerja K3 pada pekerja?
	Harusnya ada pelatihan, tapi selama pandemi ini belum ada



